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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan, bahwa di kelompok A TK Dharma Wanita
Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017 mengalami kesulitan pada pembelajaran bidang pengembangan
mengenal konsep bilangan 1-10. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar anak didik yang masih
mencapai rata-rata bintang dua. Permasalahan dalam penelitian ini adalah dapatkah mengembangkan
kemampuan mengenal konsep bilangan 1-10 melalui permainan go smart dengan media celemek
angka pada anak-anak kelompok A TK Dharma Wanita Gondang Kabupaten Tulungagung? Penelitian
ini menggunakan  metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 4 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi, dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa lembar penilaian unjuk kerja anak dalam mengenal konsep bilangan 1-10 dan lembar observasi
guru dalam pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini adalah 16 anak didik kelompok A TK Dharma
Wanita Gondang Kabupaten Tulungagung yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 6 anak perempuan.
Dari hasil pengamatan dan analisis serta perbaikan pembelajaran diketahui bahwa kemampuan
mengenal konsep bilangan anak meningkat setelah dilaksanakan pembelajaran melalui permainan go
smart dengan media celemek angka. Hal ini tampak pada persentase ketuntasan belajar anak pada pra
tindakan sebesar 50%, pada siklus I sebesar 69 % dikategorikan kurang dan meningkat menjadi 81 %
yang dikategorikan baik pada siklus II. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pembelajaran melalui
permainan go smart dengan media celemek angka terbukti dapat mengembangkan kemampuan
mengenal konsep bilangan 1-10 anak-anak kelompok A TK Dharma Wanita Gondang Kabupaten
Tulungagung Tahun pelajaran 2016-2017.

Kata kunci : Kemampuan mengenal konsep bilangan, Permainan go smart, Media celemek
angka

I. LATAR BELAKANG
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

merupakan pendidikan yang paling

fundamental karena perkembangan anak di

masa selanjutnya akan sangat ditentukan

oleh berbagai stimulasi bermakna yang

diberikan sejak usia dini. Awal kehidupan

anak merupakan masa yang paling tepat
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dalam memberikan dorongan atau upaya

pengembangan agar anak dapat

berkembang secara optimal.(Depdiknas

No. 146, 2014).

Undang-Undang Nomor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa PAUD merupakan

suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan

usia 6 tahun yang dilakukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar

anak memiliki kesiapan untuk memasuki

pendidikan lebih lanjut. Pendidikan harus

dipersiapkan secara terencana dan bersifat

holistic sebagai dasar anak memasuki

pendidikan lebih lanjut. Masa usia dini

adalah masa emas perkembangan anak

dimana semua aspek perkembangan dapat

dengan mudah distimulasi.

Salah satu potensi yang dapat

dikembangkan pada anak usia dini adalah

kemampuan kognitif anak khususnya

kemampuan berhitung. Menurut Sujiono,

dkk (2007:11.11) kemampuan berhitung

merupakan cara belajar mengenai nama

angka, kemudian menggunakan nama

angka tersebut untuk mengidentifikasi

jumlah benda. Menghitung merupakan

kemampuan akal untuk menjumlahkan.

Pengenalan konsep berhitung sebagai

bagian dari pengembangan kognitif pada

anak sejak balita diyakini akan membantu

memperkuat intelektual anak di bangku

sekolah. Kemampuan berhitung anak di

PAUD dapat dikembangkan melalui

kemampuan mengenal konsep bilangan,

lambang bilangan dan huruf, dimana salah

satu indikator yang dikembangkan

adalahmembilang/menyebut urutan

bilangan 1-10 dan membilang dengan

menunjuk benda (mengenal konsep

bilangan 1 – 10). Membilang,

mengurutkan dan mengenal konsep

bilangan sangat penting dikembangkan

pada anak usia dini karena merupakan

dasar untuk memahami berbagai hal

tentang dunia di sekelilingnya. Saat anak

sudah mengenal konsep bilangan, maka

anak akan dapat menghitung benda yang

ada di sekelilingnya, mengurutkannya serta

dapat mengenali konsep banyak dan

sedikit.

Dalam pembelajaran pengembangan

kognitif khususnya kemampuan mengenal

konsep bilangan 1 – 10, pendidik sering

dihadapkan pada suatu persoalan yang

berkaitan dengan hasil pembelajaran anak.

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap

kegiatan pembelajaran mengenal konsep

bilangan 1-10 di kelompok A TK Dharma

Wanita Gondang Kabupaten Tulungagung

tahun ajaran 2016/2017, ditemukan adanya

masalah kurang berkembangnya

kemampuan mengenal konsep bilangan 1-

10 dengan baik. Hal ini terbukti dengan

adanya anak yang berkembang sesuai
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harapan sebanyak 6 anak, mulai

berkembang 6 anak dan yang belum

berkembang ada 4 anak. Permasalahan ini

timbul karena kegiatan pembelajaran yang

dilakukan oleh guru kurang menarik bagi

anak. Guru kurang kreatif dalam memilih

metode dan materi pembelajaran, guru

sering menggunakan metode bercakap-

cakap dalam menjelaskan konsep bilangan

pada anak. Guru jarang menggunakan

permainan yang menarik dalam

pembelajaran, yaitu anak belajar mengenal

konsep bilangan 1-10 hanya dengan

mengerjakan konsep bilangan pada buku

penunjang, sehingga anak-anak terlihat

bosan dan anak tidak dilibatkan secara

aktif dalam pembelajaran. Dengan kata

lain, anak hanya menunggu perintah dari

guru saja. Guru hanya memberikan

kegiatan mengenal konsep bilangan  1-10

di dalam kelas tanpa ada media yang dapat

membangun imajinasi, pikiran dan emosi

anak, yaitu anak hanya mengenal konsep

bilangan 1-10 dengan mencontoh gambar

di papan tulis atau pada buku serta tidak

adanya kesempatan anak untuk

menyalurkan energinya karena anak hanya

duduk sambil memegang pensil dan

menghadapi kertas atau buku kegiatan.

Tujuan dilaksanakannya penelitian

ini adalah untuk mengetahui dapat

tidaknya mengembangkan kemampuan

mengenal konsep bilangan 1-10 melalui

permainan go smart dengan media

celemek angka pada anak-anak kelompok

A TK Dharma Wanita Gondang

Kabupaten Tulungagung.

Menurut Sujiono, dkk (2011:1.4)

kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu

kemampuan individu untuk

menghubungkan, menilai dan

mempertimbangkan suatu kejadian atau

peristiwa. Kognitif berhubungan dengan

intelegensi. Kognitif lebih bersifat pasif

atau statis yang merupakan potensi atau

daya untuk memahami sesuatu, sedangkan

intelegensi lebih bersifat aktif yang

merupakan aktualisasi atau perwujudan

dari daya atau potensi tersebut yang berupa

aktivitas atau perilaku.

Bilangan adalah suatu konsep

matematika yang digunakan untuk

pencacahan dan pengukuran.Simbol atau

lambang yang digunakan untuk mewakili

suatu bilangan disebut angka atau lambang

bilangan. Dalam matematika, konsep

bilangan selama bertahun-tahun lamanya

telah diperluas untuk meliputi bilangan

nol, bilangan negatif, bilangan rasional,

bilangan irasional dan bilangan kompleks

(www.wikipedia.org).

Farrasyil (2012) menyatakan bahwa

bilangan adalah suatu idea.Sifatnya

abstrak. Bilangan bukan simbol atau

lambang dan bukan pula lambang

bilangan.Bilangan memberikan keterangan

mengenai banyaknya anggota suatu

himpunan. Farrasyil (2012) juga
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menyebutkan bahwa konsep bilangan

adalah himpunan benda-benda atau angka

yang dapat memberikan sebuah pengertian.

Konsep bilangan ini selalu dikaitkan

dengan pekerjaan menghubung-hubungkan

baik benda-benda maupun dengan lambang

bilangan.

Konsep bilangan menurut Sujiono,

dkk (2011:11.11) melibatkan pemikiran

tentang “berapa jumlahnya atau berapa

banyak” termasuk menghitung,

menjumlahkan satu tambah satu. Yang

terpenting adalah mengerti konsep angka

atau bilangan. Pemahaman konsep

bilangan berkembang seiring waktu dan

kesempatan untuk mengulang kerja dengan

sekelompok benda dan membandingkan

jumlahnya. Anak yang kemampuannya

tentang angka tidak dikembangkan

mungkin akan berkata “5 gajah lebih

banyak dari lima semut” karena gajah lebih

besar dari pada semut.

Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa pengertian konsep bilangan adalah

suatu pengertian himpunan benda-benda

atau angka yang dapat memberikan sebuah

pengertian, yang berkaitan dengan

menghubungkan  jumlah benda-benda

dengan lambang bilangannya.

Bermain menurut Unang (2016:74),

adalah kegiatan yang ditujukan untuk

mendapatkan kesenangan. Bermain bagi

anak-anak membantu mereka memahami

dan mempraktikkan kemampuan

pengembangan rasa, intelektual, sosial, dan

keterampilan sosial. Bermain harus

dilakukan dengan rasa senang sehingga

semua kegiatan bermain akan

menghasilkan proses belajar pada anak.

Permainan Go Smart dengan

celemek angka adalah permainan dengan

menggunakan alat permainan edukatif

untuk anak TK yang berupa celemek

sebagai media tempel yang dilengkapi

dengan kartu gambar dan kartu angka

sebagai media pengenalan konsep

bilangan. Kartu gambar sebanyak 1-10

gambar dan kartu angka juga sebanyak 1-

10 angka. Celemek angka digunakan untuk

menempelkan kartu gambar dan angka

yang sesuai dengan jumlahnya. Celemek

angka ini dirancang untuk meningkatkan

kemampuan dasar berhitung anak, yaitu

mengenal angka, mengurutkan,

membilang, mengenal konsep bilangan dan

berhitung.

Dari pernyataan di atas dapat

disimpulkan bahwa permainan celemek

angka merupakan salah satu permainan

anak dengan menggunakan alat permainan

edukatif  celemek angka yang digunakan

untuk memenuhi kebutuhan naluri bermain

anak yang sengaja dirancang secara khusus

untuk kepentingan pendidikan guna

meningkatkan kemampuan dasar berhitung

anak, yaitu mengenal angka, mengurutkan,

membilang dan mengenal konsep bilangan.
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Kelebihan dari media kartu

bergambar pada permainan Go Smart

dengan Celemek angka Menurut Sadiman

(2008:29) adalah sebagai berikut : 1. Kartu

gambar sifatnya konkrit/ lebih realistis

menunjukkan pokok masalah

dibandingkan dengan media verbal semata.

2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang

dan waktu. 3. Media gambar dapat

mengatasi keterbatasan penglihatan kita. 4.

Gambar harganya murah dan gampang

didapat serta digunakan tanpa memerlukan

peralatan khusus.

Sedangkan kelemahan media kartu

bergambar pada permainan Go Smart

dengan Celemek angka menurut Sadiman

(2008:31) adalah sebagai berikut: 1.

Gambar hanya menekankan persepsi indra

mata. 2. Gambar benda yang terlalu

kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran. 3. Ukurannya sangat

terbatas untuk kelompok besar. 4.

Penggunaan media tempel dalam

permainan ini berupa celemek       harus

diperhatikan ukuran dan kelengkapannya.

II. METODE
Penelitian ini dilaksanakan di TK

Dharma Wanita Gondang Kabupaten

Tulungagung pada anak-anak kelompok A

tahun ajaran 2016/2017 dengan peserta

didik berusia 4 – 5 tahun yang berjumlah

16 anak, terdiri dari 10 anak laki-laki dan 6

anak perempuan. Pemilihan kelompok A

sebagai subjek penelitian inidikarenakan

kemampuan mengenal konsep bilangan 1-

10 pada anak-anak di sana masih rendah.

Penulis adalah guru di kelompok tersebut,

jadi penulis ingin mengembangkan

kemampuan mengenal konsep bilangan 1-

10 pada anak-anak di sana.

Penelitian ini menggunakan model

penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc

Targart. Adapun model yang dikemukakan

oleh Kemmis dan Mc Targart

menggambarkan adanya empat langkah

dan pengulangannya (Suryanto dan

Afandi, 2012:24) yaitu :

1) Perencanaan

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan

tentang apa, mengapa, kapan, dimana,

oleh siapa, dan bagaimana tindakan

tersebut dilakukan.

2) Tindakan

Penelitian tindakan adalah pelaksanaan

yang merupakan implementasi

penerapan isi rancangan, yaitu

mengenai tindakan di kelas.

3) Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan oleh

pengamat. Sambil melakukan

pengamatan guru pelaksana mencatat

semua yang terjadi sehingga

memperoleh hasil yang akurat untuk

perbaikan siklus berikutnya.

4) Refleksi
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Refleksi merupakan kegiatan untuk

mengemukakan kembali apa yang

sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini

sangat tepat dilakukan ketika guru

pelaksana sudah melakukan tindakan.

Kemudian didiskusikan dengan peneliti.

Tujuannya adalah untuk memecahkan

masalah yang ada dalam memperbaiki

proses belajar mengajar yang kurang

tepat serta meningkatkan prestasi

belajar siswa khususnya dan mutu

pendidikan pada umumnya.

Adapun rumus yang digunakan

untuk mencari persentase dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut (dalam Kuntjojo,

2012:37) : = 100%
P  = prosentase anak yang

mendapatkan bintang tertentu

f = jumlah anak yang mendapatkan

bintang tertentu

N = jumlah anak keseluruhan

III. HASIL DAN KESIMPULAN
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan, kemampuan

meningkatkan kemampuan

mengenal konsep bilangan 1-10

dengan permainan go smart dengan

media celemek angka pada anak

kelompok A TK Dharma Wanita

Gondang  Kabupaten Tulungagung

dari pra tindakan, siklus I dan

siklus  II mengalami peningkatan.

Hal ini dapat dilihat dari

perbandingan ketuntasan belajar

anak seperti pada tabel di bawah ini

:

Dari tabel 4.9 di atas dapat

diketahui bahwa hasil penilaian

perkembangan anak dalam

kemampuan mengenal konsep

bilangan 1-10 dari pra tindakan

sampai dengan tindakan siklus II

mengalami kenaikan yang

signifikan.Pada pra tindakan anak

yang tuntas belajar yaitu yang

mendapat nilai bintang tiga dan

bintang empat dari sebanyak 8 anak

atau sebesar 50% dan dikategorikan

rendah. Hal ini dikarenakan anak

kurang tertarik pada pembelajaran

sehingga masih memerlukan bantuan

dan motivasi guru dalam

pembelajaranmengenal konsep

bilangan 1-10.

Pada tindakan siklus I

ketuntasan belajar meningkat

sebanyak 3 anak atau sebesar 19%
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menjadi sebanyak 11 anak atau  69%

namun masih dibawah kriteria

ketuntasan minimal yang ditentukan

yaitu 75% dikategorikan cukup. Hal

ini dikarenakan penerapan permainan

go smart dengan media celemek

angka membuat anak-anak senang

dan dapat mengikuti pembelajaran

dengan baik sehingga anak dapat

menghubungkan konsep bilangan 1-

10 dengan tepat, benar dan tanpa

bantuan dari guru.

Ketuntasan belajar anak

meningkat lagi pada tindakan siklus

II sebanyak 2 anak menjadi 13 anak,

dari 69 % meningkat 12% menjadi

81% dan sudah melampaui kriteria

ketuntasan minimal yang ditetapkan

yaitu 75%. Hal ini dikarenakan anak

sangat senang dan antusias

mengikuti permainan go smart

dengan media celemek angka

melalui perlombaan dengan

temannya, sehingga anak mampu

mengenal konsep bilangan 1-10

dengan tepat dan cepat.

Adapun perbandingan

ketuntasan belajar anak terlihat pada

tabel di bawah ini :

Seperti yang dijelaskan pada

Tabel 4.10 di atas bahwa

peningkatan prosentase kemampuan

anak dalam mengenal konsep

bilangan 1- 10  melalui permainan go

smart dengan media celemek angka,

anak yang telah tuntas pada pra

tindakan sebanyak 8 anak atau

sebesar 50% meningkat pada siklus I

sebanyak 11 anak atau sebesar 69%.

Dengan demikian terjadi peningkatan

19 %. Dan pada siklus II anak yang

telah tuntas sebanyak 13 anak

dengan prosentase 81% terjadi

peningkatan 12% dari siklus I.

Pada Gambar 4.3 menjelaskan

bahwa terjadi kenaikan persentase

ketuntasan belajar kemampuan

mengenal konsep bilangan 1-10 anak

dari pra tindakan, siklus I dan

tindakan siklus II. Pada pra tindakan

kemampuan mengenal konsep

bilangan 1-10 anak sebesar 50%,

siklus I meningkat 19% menjadi 69%

dengan kategori kurang meningkat
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dan masih belum memenuhi kriteria

ketuntasan mininal sebesar

75%.Namun pada siklus II terjadi

peningkatan sebesar 12% dari siklus

I sebesar 69% menjadi 81%.

Keberhasilan terjadi pada

siklus II dengan diperoleh data

persentase ketuntasan belajar

kemampuan anak dalam mengenal

konsep bilangan 1-10 sebesar 81%

melewati standar kriteria ketuntasan

minimal 75%. Hal ini sesuai dengan

pendapat Montolalu (2008:1.3)

tentang bermain yaitu anak

memperoleh kesempatan

mengembangkan potensi-potensi

yang ada padanya, anak akan

menemukan dirinya, yaitu kekuatan

dan kelemahannya, kemampuannya,

minat dan kebutuhannya, serta

bermain memberikan peluang bagi

anak untuk berkembang seutuhnya,

baik fisik, intelektual, bahasa dan

perilaku. Lebih lanjut menurut

Sujiono, dkk (2011:11.4)

mengemukakan bahwa alat

permainan edukatif mempunyai

manfaat dalam mengembangkan

kemampuan mengenal konsep

bilangan yaitu anak dapat berpikir

logis dan sistematis sejak dini

melalui pengamatan terhadap benda-

benda kongkrit, gambar-gambar

ataupun angka-angka yang terdapat

di sekitar anak. Hal ini sesuai dengan

penggunaan celemek angka berupa

media celemek, kartu angka dan

kartu himpunan benda sebagai alat

permainan edukatif yang dapat

mengembangkan kemampuan

mengenal konsep bilangan 1-10.

Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa penerapan permainan go

smart dengan media celemek angka

dapat meningkatkan kemampuan

mengenal konsep bilangan 1-10 pada

anak kelompok A TK Dharma

Wanita Gondang Kabupaten

Tulungagung, sehingga hipotesis

tindakan dalam penelitian

“Kemampuan mengenal konsep

bilangan 1-10 dapat dikembangkan

melalui permainan Go Smart dengan

media celemek angka pada anak-

anak kelompok A TK Dharma

Wanita Gondang  Kabupaten

Tulungagung” diterima.

2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan di TK Dharma

Wanita Gondang  Kabupaten

Tulungagung, maka dapat

disimpulkan bahwa kemampuan

mengenal konsep bilangan 1-10

dapat dikembangkan melalui

permainan go smart dengan media

celemek angka pada anak-anak
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kelompok A TK Dharma Wanita

Gondang Kabupaten Tulungagung

Tahun pelajaran 2016-2017.
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